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Abstract 
 
Lightweight concrete is one of solving problems to deficiency or loss that is about the size of the 
dead load weight of the concrete itself. Generally, lightweight concrete has the same mix-design 
with normal concrete, except that coarse aggregate in lightweight concrete its density must be 
reduced. One of the lightweight aggregate that has been produced in bulk is ALWA (Artificial 
Light Weight Aggregate coarse), which is lightweight aggregate from the burning of clay. Because 
the aggregate is light, then the aggregate can be used as coarse aggregate in lightweight concrete 
mixtures for building structures. There are several kinds of lightweight concrete mix design. The 
purpose of this research is compare of compressive strength of lightweight concrete aggregates 
ALWA with the ACI Methods and Dreux-Corrise Method. Specimens consist of 15 pieces of 
concrete cylinders (d = 150 mm, t = 300 mm) for lightweight concrete ALWA with the ACI 
Method. Treatment of samples was done by soaking and aerated for 7 days. Compressive strength 
testing performed on specimens aged 28 days. There are 3 specimens for 3 days, 7 days and 14 
days for compressive strength, and there are 6 speciments for 28 days compression test. The 
results showed 28 days compressive strength of Dreux-Corrise Method has increased significantly 
by 35.36% from 14 days compressive strength. While the concrete compressive strength of 28 days 
with ACI method only increased by 1.92%   from 14 days compressive strength. Value of 
compressive strength at Dreux-Corrise method is higher than the ACI method that is equal to 
16.37% in the same targeted of 24.5 MPa. 
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Abstrak 
 
Beton ringan merupakan salah satu pemecahan masalah bagi kekurangan beton dalam hal berat 
jenis yang cukup besar. Pada umumnya beton ringan memiliki campuran yang sama dengan beton 
normal, hanya saja agregat kasar pada beton ringan harus dikurangi berat jenisnya. Salah satu 
agregat ringan yang telah diproduksi secara massal adalah ALWA (Artificial Light Weight coarse 
Aggregate), yaitu agregat ringan dari hasil pembakaran lempung bekah. Karena agregat ini cukup 
ringan, maka agregat tersebut dapat dimanfaatkan sebagai agregat kasar pada campuran beton 
ringan untuk struktur bangunan. Ada beberapa macam rancang campur beton ringan. Penelitian ini 
mengenai perbandingan nilai kuat tekan beton ringan dengan metoda rancang-campur ACI dan 
Dreux-Corrise. Benda uji pada penelitian terdiri dari benda uji silinder diameter 150 mm tinggi 
300 mm untuk pengujian kuat tekan. Rancang-campur beton menggunakan Metoda ACI. Jumlah 
benda uji adalah 15 buah, terdiri dari masing-masing 3 buah benda uji untuk pengujian kuat tekan 
3 hari, 7 hari dan 14 hari, serta 6 buah benda uji untuk pengujian kuat tekan 28 hari. Pada umur 
beton 28 hari, nilai kuat tekan beton dengan Metode Dreux-Corrise mengalami peningkatan yang 
signifikan sebesar 35,36% dari kuat tekan umur 14 hari. Sementara nilai kuat tekan beton umur 28 
hari dengan Metode ACI hanya mengalami peningkatan sebesar 1,92% dari kuat tekan umur 14 
hari. Nilai kuat tekan pada Metode Dreux-Corrise lebih tinggi daripada Metode ACI yaitu sebesar 
16,37% pada kuat rencana yang sama yaitu 24,5 MPa. 
 
Kata kunci : beton ringan, ALWA, metoda ACI, metoda Dreux-Corrise, kuat tekan 
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1. PENDAHULUAN 
 
Beton disebut sebagai beton ringan jika berat volumenya 1400-1850 kg/m
3
 (ACI 213R-
79). Beton ringan merupakan salah satu pemecahan masalah bagi kekurangan beton 
dalam hal berat jenis yang cukup besar. Pada umumnya beton ringan memiliki campuran 
yang sama dengan beton normal, hanya saja agregat kasar pada beton ringan harus 
dikurangi berat jenisnya. Salah satu agregat ringan yang telah diproduksi secara massal 
adalah ALWA (Artificial Light Weight coarse Aggregate), yaitu agregat ringan dari hasil 
pembakaran lempung bekah. Karena agregat ini cukup ringan, maka agregat tersebut 
dapat dimanfaatkan sebagai agregat kasar pada campuran beton ringan untuk struktur 
bangunan. 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2001), beton dengan komposisi 
campuran semen tipe-I, agregat kasar ALWA (Artificial Light Weight coarse Aggregate) 
dari Cilacap, pasir, air, dengan/tanpa bahan tambahan abu terbang dari PLTU Suralaya 
dan/tanpa superplasticizer mempunyai berat volume sebesar 1750-1850 kg/m
3
. Hasil ini 
menunjukkan bahwa beton tersebut termasuk beton ringan atau Light-Weight Concrete 
(LWC). Fiandra (2011) melakukan penelitian mengenai mix-design beton ringan dengan 
agregat kasar ALWA dan agregat halus pasir dari Gunung Sugih, menggunakan metode 
Dreux-Corrise. Beton ringan hasil penelitian tersebut memiliki berat volume 1909,26 
kg/m
3
 sedikit melebihi batas berat volume beton ringan. 
 
Beton ringan mempunyai berat volume yang lebih ringan dan kepadatan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan beton normal. Pengurangan kepadatan pada beton 
menyebabkan terjadinya penurunan mutu beton. Tingkat penurunan ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain jenis agregat dan proporsi campuran bahan dasar adukan 
beton. Ada dua metode yang biasa digunakan untuk rancang campur beton ringan, yaitu 
metode Dreux-Corrise dan metode ACI (American Concrete Institute). Widyawati (2011) 
melakukan penelitian mengenai kuat tekan beton ringan dengan agregat ALWA dengan 
metode Dreux-Corrise. Nilai kuat tekan rata-rata beton ringan dengan agregat ALWA 
dihasilkan dari metode Dreux-Corrise yaitu tidak mencapai kuat tekan yang 
ditargetkan.Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan nilai kuat tekan beton ringan 
dengan metode rancang-campur Dreux-Corrise dengan SNI. 
 
Perancangan campuran beton adalah sebuah proses pemilihan bahan-bahan yang cocok 
untuk beton dan penentuan campuran yang menghasilkan beton yang seekonomis 
mungkin dan memenuhi persyaratan pekerjaan seperti kuat tekan, workabilitas, dan 
durabilitas. Kekuatan beton akan mencapai kekuatan mortar apabila kekuatan agregat 
sedikitnya sama tinggi dengan kekuatan mortar, hal ini biasa terjadi pada beton normal. 
Pada agregat ringan (ALWA) karena strukturnya yang berpori maka kekuatannya akan 
lebih rendah dari agregat normal, bahkan lebih rendah dari kekuatan mortar sehingga 
pada beton ringan dikenal istilah batas kekuatan (limit strength), yaitu batas keadaan 
dimana kekuatan beton sebanding dengan kekuatan mortar. 
 
Untuk menghasilkan beton dengan kekuatan yang melebihi batas kekuatan, dibutuhkan 
mortar dengan kekuatan yang lebih tinggi sehingga dibutuhkan metode perancangan 
campuran beton ringan yang sesuai untuk mendapatkan proporsi campuran yang 
menghasilkan beton dengan kuat tekan tinggi. 
 
Perancangan campuran beton ringan dengan metode ACI 211.2-98 sebagai berikut : 
1. Menentukan kuat tekan rencana, 
2. Menentukan nilai slump. 
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3. Menentukan ukuran maksimum nominal agregat kasar. Direkomendasikan ACI 
211.2-98 adalah 9,5 mm, 12,5 mm dan 19 mm. 
4. Menghitung kebutuhan air dan udara berdasarkan tabel hubungan nilai slump dan 
ukuran maksimum agregat yang tersedia (Tabel 1 dan Tabel 2) 
 
Tabel 1. Kebutuhan air dan udara untuk air-entrained concrete 
Slump range (mm) 
Water (kg/m
3
) of concrete for indicated nominal 
maximum aggregate size 
9,5 mm 12,5 mm 19 mm 
25-50 181 175 166 
75-100 202 193 181 
125-150 211 199 187 
Entrained air (%) for condition 
of exposure  
Mild exposure 4,5 4 4 
Moderate exposure 6 5,5 5 
Extreme exposure 7,5 7 6 
(Sumber: ACI 211.2-98) 
 
Tabel 2. Kebutuhan air dan udara untuk non air-entrained concrete 
Slump range (mm) 
Water (kg/m
3
) of concrete for indicated nominal 
maximum aggregate size 
9,5 mm 12,5 mm 19 mm 
25-50 208 199 187 
75-100 228 217 202 
125-150 237 222 208 
Entrapped air (%) 3 2,5 2 
(Sumber: ACI 211.2-98) 
 
5. Menghitung rasio air-semen berdasarkan tabel hubungan kekuatan dan kandungan 
udara (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Rasio air-semen 
Compressive strength (MPa) Non air-entrained concrete 
Air-entrained 
concrete 
42 0,41 - 
35 0,48 0,4 
28 0,57 0,48 
21 0,68 0,59 
14 0,82 0,74 
(Sumber: ACI 211.2-98) 
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6. Menghitung kebutuhan semen berdasarkan informasi dari langkah d dan e dengan 
rumus : 
 
 
7. Menghitung kebutuhan agregat kasar ringan berdasarkan tabel hubungan ukuran 
maksimum agregat dengan modulus kehalusan pasir. 
 
Tabel 4. Volume agregat kasar dalam tiap unit volume beton 
Maximum size of aggregate (mm) 
Fineness modulus 
2,4 2,6 2,8 3 
9,5 0,58 0,56 0,54 0,52 
12,5 0,67 0,65 0,63 0,61 
19 0,74 0,72 0,7 0,68 
(Sumber: ACI 211.2-98) 
 
8. Menghitung berat beton ringan keseluruhan berdasarkan tabel hubungan berat jenis 
agregat kasar terhadap kandungan udara dalam beton (Tabel 2.7). 
 
Tabel 5.  Berat beton ringan (kg/m
3
) 
Spesifik gravity factor 
Entrained air (%) 
4 6 8 
1 1596 1560 1519 
1,2 1679 1643 1608 
1,4 1768 1727 1691 
1,6 1851 1810 1774 
1,8 1934 1899 1857 
2 2023 1982 1940 
(Sumber: ACI 211.2-98) 
 
9. Berdasarkan informasi yang didapat pada langkah-langkah sebelumnya, kebutuhan 
pasir dapat diketahui dengan mengurangkan berat beton dengan jumlah berat 
campuran yang lain. 
Kebutuhan pasir  =  Berat beton ringan – (air + semen + agregat kasar ringan) 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen Portland Type I; agregat 
halus berasal dari Gunung Sugih telah dilakukan pemeriksaan terhadap kadar air, berat 
berat jenis dan penyerapan, analisa saringan, kadar lumpur dan uji kandungan zat organik 
(memenuhi standar ASTM C 33). Agregat kasar dilakukan pemeriksaan terhadap kadar 
air, berat jenis dan penyerapan, keausan Los Angeles. Agregat kasar yang digunakan pada 
penelitian ini adalah agregat ringan ALWA (Artificial Light Weight coarse Aggregate) 
diproduksi oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum Cilacap, Jawa 
Tengah, Indonesia. Admixture yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sikament NN 
yang berfungsi sebagai memudahkan pengecoran. 
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cetakan benda uji yang digunakan ada 
berbentuk silinder dengan diameter 100 mm dan tinggi 200 mm digunakan pada 
pengujian kuat tekan. Satu set saringan untuk mengetahui gradasi agregat dan untuk 
menentukan modulus kehalusan butir agregat kasar/agregat halus. Penelitian ini 
menggunakan agregat kasar lolos saringan diameter 19 mm dan tertahan pada saringan 
No. 4  (± 4.75 mm). 
 
Tabel 6. Ukuran saringan pada penelitian gradasi agregat. 
Jenis Agregat Ukuran Saringan (mm) 
Agregat halus 4.75 2,36 1,18 0,60 0,30 0,15 Pan 
Agregat kasar 37,5 25,40 19,00 12,50 4,75 2,36 Pan 
 
Mesin Pengaduk Beton (concrete mixer) berkapasitas 0,125 m
3
 dengan kecepatan 20-30 
rpm, alat ini digunakan untuk mencampur adukan beton. Kerucut Abrams digunakan 
beserta tilam pelat baja dan tongkat besi untuk mengetahui kelecakan adukan 
(workability) dalam percobaan slump test.  Compressing Testing Machine (CTM) 
merupakan alat yang digunakan untuk melakukan pengujian kuat tekan beton silinder (d 
= 150 mm dan t = 300 mm).  
 
Penelitian ini dibagi menjadi enam tahap yaitu : Pemeriksaan bahan campuran beton, 
pembuatan rencana campuran (mix design), pembuatan benda uji, pemeliharaan terhadap 
benda uji (curing), pelaksanaan pengujian, dan analisis hasil penelitian. Sebelum 
melakukan mix design, material harus diperiksa terlebih dahulu untuk mengetahui 
kualitas material tersebut memenuhi standar yang ditetapkan. 
 
Tabel 7. Spesifikasi Pengujian material 
No Pengujian Spesifikasi Keterangan 
1 Kadar air agregat halus 0 – 1 % ASTM C-556 
2 Kadar air agregat Kasar 0 – 3 % ASTM C-556 
3 Berat Jenis SSD agregat halus 2 – 2,9 % ASTM C-128 
4 Berat Jenis SSD agregat kasar 1 – 3 % ASTM C-127 
5 Analisa kadar lumpur agregat halus < 5 % ASTM C-117 
 
Rencana campuran antara semen, air dan agregat-agregat sangat penting untuk 
mendapatkan kekuatan beton yang diinginkan. Perancangan adukan beton dimaksudkan 
untuk memperoleh kualitas beton yang seragam. 
 
Benda uji yang akan dibuat terdiri dari silinder diameter 150 mm dengan tinggi 300 mm, 
sebanyak 15 (lima belas) buah benda uji dengan komposisi sebagai berikut : 
 
Tabel 8. Benda uji 
Benda Uji 
Jumlah Benda Uji Sesuai Umur Beton 
3 hari 7 hari 14 hari 28 hari 
ALWA ACI 3 3 3 6 
 
Tujuan dari pemeliharaan adalah untuk mencegah terjadinya kehilangan air dalam jumlah 
besar pada saat bersamaan air yang diperlukan untuk hidrasi tahap awal dan merupakan 
saat yang kritis. Pencegahan yang dapat dilakukan dengan cara menyiram, merendam, 
menutupi dengan karung goni yang dibasahi.  
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Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan beton. Nilai kuat tekan beton 
didapat melalui tata-cara pengujian standar ASTM C-192, pengujian kuat tekan beton 
dilakukan dengan menggunakan alat CTM dengan cara meletakkan silinder beton 
(diameter 150 mm, tinggi 300 mm) tegak lurus dan memberikan beban tekan bertingkat 
dengan kecepatan 0,15 MPa/detik sampai 0,34 MPa/detik sampai benda uji hancur. 
Sebelum melakukan pengujian, maka permukaan tekan benda uji silinder harus rata agar 
tegangan terdistribusi secara merata pada penampang benda uji.  Dalam hal ini maka 
benda uji harus diberi lapisan belerang (capping) setebal 1,5 mm sampai 3 mm pada 
permukaan tekan benda uji silinder.  Dari hasil pengujian ini didapat beban maksimum 
yang mampu ditahan oleh silinder beton sampai silinder beton tersebut hancur.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengujian kuat tekan beton ringan agregat ALWA dengan metode rancang-campur 
ACI 211.2-98 dapat dilihat pada bagian di bawah ini. 
 
3.1 Hasil Pemeriksaan Agregat 
 
Pemeriksaan material dasar campuran beton dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat fisik, 
kimia, dan mekanik material-material pembentuk beton yang akan digunakan sebagai 
acuan dasar dalam mendisain campuran beton, sehingga kekuatan beton yang diperoleh 
sesuai dengan yang direncanakan. Pemeriksaan material yang perlu dilakukan adalah 
pengujian terhadap agregat halus dan agregat kasar didasarkan pada spesifikasi ASTM 
dan SNI 03-2461-2002. Hasil pemeriksaan agregat kasar dan agregat halus diperlihatkan 
pada Tabel 9 dan Tabel 10. 
 
Tabel 9. Hasil pengujian agregat kasar. 
No Jenis Pemeriksaan ALWA 
Spesifikasi 
SNI 03-2461-2002 
1. Modulus kehalusan 6,4 6 – 8 
2. Kadar air (%) 1,38 0 – 3 
3. Berat jenis kondisi SSD 1,58 1 - 1,8 
4. Berat volum  890 <1040 
5. Persentase penyerapan (%) 11,3 < 20 
6. Kuat hancur agregat (MPa) 18,7 - 
 
Tabel 10. Hasil pengujian agregat halus. 
No Jenis Pemeriksaan Hasil 
Spesifikasi 
ASTM 
1. Modulus kehalusan 2,49 2,3 - 3,1 
2. Kadar air (%) 0,5 0 – 1 
3. Berat jenis kondisi SSD  2,28 2,5 - 2,7 
4. Persentase penyerapan (%) 1,4 1 – 3 
5. Kadar lumpur (%) 3,4 < 5 
6. Kandungan zat organik (warna) Lebih Muda Lebih muda atau sama 
7. Berat volume 1560 kg/m
3 
1200 kg/m
3
 
 
Hasil pemeriksaan agregat halus menunjukkan berat volume sebesar 1560 kg/m
3
 > berat 
volume spesifikasi untuk beton ringan (1200 kg/m
3
). Perbedaan yang cukup besar yaitu 
sebesar 360 kg/m
3
 (30%) ini yang menjadi masalah berkaitan dengan berat volume pada 
agregat ringan. Berat volume yang rendah adalah syarat utama dari agregat ringan untuk 
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pemakaian pada beton ringan. Dengan meningkatnya berat volume agregat ini akan 
berpengaruh pada penambahan berat (massa) beton. 
 
3.2 Rancang Campur Beton Ringan dengan Metode ACI 
 
Dalam penelitian ini rancang campur beton ringan menggunakan metode ACI. 
Perhitungan komposisi bahan-bahan penyusun beton dengan kuat tekan (f’c) rencana 17,5 
MPa (sama seperti pada penelitian terdahulu dengan Metode Dreux-Corrise), sesuai 
prosedur pada metode tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kuat tekan karekteristik f’c  = 17,5 MPa 
2. f’cr = 17,5 + 7 = 24,5 MPa  = 245 kg/cm
2
 
3. Slump rencana = 75 – 100 mm 
4. Ukuran maksimum nominal agregat kasar yang digunakan 19 mm. 
5. Kebutuhan air dan udara berdasarkan hubungan nilai slump 75 – 100 mm dan 
ukuran maksimum agregat 19 mm berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 didapatkan 
kebutuhan air 202 kg/m
3
 dan kandungan udara 2 %. 
6. Rasio air-semen (f.a.s) berdasarkan Tabel 3 hubungan kekuatan dan kandungan 
udara didapatkan 0,63. 
7. Menghitung kebutuhan semen berdasarkan informasi dari langkah (6) dan (7) 
dengan rumus: 
 = 320,63 kg/m
3
  
8. Berdasarkan Tabel 4 dengan hubungan ukuran maksimum agregat 19 mm dengan 
modulus kehalusan pasir 2,49 didapatkan volume agregat kasar dalam tiap unit 
beton adalah 0,73. 
9. Berat ALWA = 0,73 x 890 = 649,7 kg/m3 
10. Berdasarkan Tabel 5 dengan berat jenis SSD agregat kasar (ALWA) 1,58 didapatkan  
berat beton ringan keseluruhan 1802 kg/m
3
. 
11. Berdasarkan informasi yang didapat pada langkah-langkah sebelumnya, kebutuhan 
pasir dapat diketahui dengan mengurangkan berat beton dengan jumlah berat 
campuran yang lain. 
12. Kebutuhan pasir = Berat beton ringan – (air + semen + agregat kasar ringan) 
       = 1802 – (202 + 649,7 + 320,63) = 629,67 kg/m3 
Sehingga 1 m
3
 beton ringan ALWA dengan Rancang Campur Metode ACI 211.2-98 
membutuhkan : 
Semen  =  320,63 kg 
Pasir = 629,67 kg 
ALWA = 649,70 kg 
Air  =  202,00 kg 
 
Tabel 11. Perbandingan berat bahan penyusun beton ringan  
Kode 
Berat Bahan (kg) 
Semen Pasir 
Agregat 
Kasar 
Air  
ALWA-DC* 364,58 550,34 716,04 191,88 
ALWA-ACI 320,63 629,67 649,70 202,00 
Keterangan : * penelitian terdahulu 
 
3.3 Kelecakan (workability) 
 
Pada penelitian ini, metode pengujian yang dipakai untuk mengetahui kelecakan beton 
adalah pengujian slump (slump test) sesuai dengan ASTM C 143-90a. Adukan beton 
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dikatakan mudah pengerjaannya bila nilai slump tersebut masih dalam batas nilai slump 
rencana. Sebenarnya pengujian slump hanya untuk mengetahui konsistensi (kekentalan) 
adukan, bukan untuk mengetahui tingkat workability yang tepat. Untuk mengetahui 
tingkat workability yang tepat digunakan pengujian-pengujian antara lain uji faktor 
pemadatan, VB-test, dan Inverted Slump Cone Test. Tetapi untuk tingkat sederhana dapat 
digunakan slump test. Hasil pengujian slump untuk masing-masing adukan beton dapat 
dilihat pada Tabel 12 berikut ini. 
 
Tabel 12. Hasil Pengujian Slump 
KodeBeton f.a.s 
Nilai uji slump 
(mm) 
Nilai slump rencana 
(mm) 
ALWA-DC* 0,53 10 75 – 100 
ALWA-ACI 0,63 45 75 – 100  
Keterangan : * penelitian terdahulu 
 
3.4 Berat Volume Beton Ringan 
 
Sebelum dilakukan pengujian kuat tekan, benda uji silinder beton terlebih dahulu 
ditimbang untuk mengetahui beratnya. Berat volume benda uji diperoleh dengan 
membagi berat dengan volume masing-masing benda uji. Perbandingan berat volume 
padat beton ringan rata-rata hasil pengujian dengan rancang campur Metode Dreux-
Corrise dan Metode ACI dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini. 
 
Tabel 13. Perbandingan berat volume  
Umur Benda Uji 
Metode Rancang Campur 
ACI Dreux-Corrise*  
3 1828,37 1920,36 
7 1830,60 1909,86 
14 1791,45 1877,39 
28 1841,32 1980,72 
Keterangan : * penelitian terdahulu 
 
Dari Tabel 13 dapat dilihat bahwa dari beberapa hasil yang diperoleh berat volume padat 
beton ringan dengan metode rancang campur ACI memenuhi ketentuan batas berat beton 
ringan sesuai standar ACI 213R-79 yaitu 1400 – 1850 kg/m3, sementara metode Dreux-
Corrise sedikit melampaui ketentuan batas. Hal tersebut terjadi karena berat agregat kasar 
yang dibutuhkan pada metode Dreux-Corrise lebih besar sehingga berat volume betonnya 
menjadi lebih besar. 
  
3.5       Kuat Tekan Beton 
 
Dari pengujian beban tekan terhadap benda uji didapatkan beban tekan maksimum (P). 
Kuat tekan beton diperoleh dengan membagi beban tekan maksimum dengan luas 
penampang benda uji. Hasil kuat tekan rata-rata diperlihatkan pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Hasil pengujian kuat tekan beton ringan 
Kode Benda Uji 
Umur 
(hari) 
Kuat Tekan, 
f’cs (MPa) 
Kuat Tekan  
Rata-rata, f’cr 
(MPa) 
Kuat Tekan  
Rata-rata 
yang 
Ditargetkan 
f’cr (MPa) 
SIL-ACI03-1 3 6,05 
7,05 24,5 SIL-ACI03-2 3 7,87 
SIL-ACI03-3 3 7,23 
SIL-ACI07-1 7 10,89 
11,51 24,5 SIL-ACI07-2 7 12,09 
SIL-ACI07-3 7 11,55 
SIL-ACI14-1 14 17,54 
16,89 24,5 SIL-ACI14-2 14 16,94 
SIL-ACI14-3 14 16,21 
SIL-ACI28-1 28 18,67 
17.22 24,5 
SIL-ACI28-2 28 20,65 
SIL-ACI28-3 28 19,52 
SIL-ACI28-4 28 12,17 
SIL-ACI28-5 28 15,28 
SIL-ACI28-6 28 16,98 
 
 
Gambar 1. Grafik kuat tekan berdasarkan umur beton pada Metode ACI 
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Pada Tabel 14 dan Gambar 1 menunjukkan terjadi peningkatan kekuatan beton seiring 
bertambahnya umur untuk beton ringan ALWA.  
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai kuat tekan rata-rata rencana (yang ditargetkan) tidak 
tercapai pada metode rancang campur ACI. Tidak sesuainya kekuatan beton hasil 
percobaan dengan kuat tekan rencana dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
perbandingan air dengan semen, tingkat pemadatan, jenis semen dan kualitasnya, jenis 
dan lekukan bidang permukaan agregat, kondisi/cara dari perawatan, suhu, dan umur 
beton (Murdock dan Brook, 1979). 
 
Nilai kuat tekan beton sangat dipengaruhi oleh sifat dari agregat kasarnya. Pada 
penelitian ini digunakan agregat yang disebut ALWA (berupa tanah lempung yang 
dibakar). ALWA memiliki permukaan yang halus, sehingga daya rekatnya lemah yang 
memperlemah ikatan antara gesekan pasta semen dan permukaan butir-butir ALWA. 
Butir-butir dengan tekstur yang licin, membutuhkan air yang lebih sedikit dalam adukan 
daripada agregat dengan permukaan kasar. ALWA terbuat dari tanah lempung yang 
dibakar, tanah lempung memiliki sifat kembang susut yaitu perubahan bentuk saat basah 
mengembang (menyerap air) dan saat kering menyusut, sehingga sifat ALWA tidak 
padat. Kepadatan agregat sangat mempengaruhi besarnya kekuatan beton yang dihasilkan 
terkait dengan kemampuannya menahan beban, sedangkan fungsi agregat dalam beton 
adalah mengisi sebagian besar volume beton yaitu antara 50 – 80 % sehingga sifat-sifat 
dan mutu agregat sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat dan mutu beton. Dari uraian 
seperti yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai kuat tekan rata-rata 
beton ringan ALWA dihasilkan dari metode ACI tidak mencapai kuat tekan rata-rata 
yang ditargetkan. 
 
Perbandingan nilai kuat tekan beton ringan ALWA dengan rancang campur Metode ACI 
dan Metode Dreux-Corrise dapat dilihat pada Tabel 15 dan Gambar 2 berikut ini. 
 
Tabel 15. Perbandingan nilai kuat tekan 
Umur Benda Uji 
Metode Rancang Campur 
ACI Dreux-Corrise*  
3 7,05 9,38 
7 11,51 10,86 
14 16,89 13,31 
28 17,22 20,59 
Keterangan : * penelitian terdahulu 
 
Pada Tabel 15 dan Gambar 2 dapat dilihat, pada umur 3 hari nilai kuat tekan beton 
dengan Metode ACI lebih rendah daripada Metode Dreux-Corrise, Pada umur 7 hari dan 
14 hari nilai kuat tekan beton dengan Metode ACI lebih tinggi daripada Metode Dreux-
Corrise. Namun pada umur beton 28 hari, nilai kuat tekan beton dengan Metode Dreux-
Corrise mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 35,36% dari kuat tekan umur 14 
hari. Sementara nilai kuat tekan beton umur 28 hari dengan Metode ACI hanya 
mengalami peningkatan sebesar 1,92% dari kuat tekan umur 28 hari. 
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Gambar 2. Grafik perbandingan kuat tekan berdasarkan umur beton pada Metode ACI 
dan Metode Dreux-Corrise 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rancang campur beton ringan dengan 
Metode Dreux-Corrise nilai kuat tekan yang dihasilkan lebih tinggi daripada rancang 
campur Metode ACI yaitu sebesar 16,37% pada kuat rencana yang sama yaitu 24,5 MPa. 
Hal tersebut diakibatkan antara lain karena jumlah agregat kasar yang digunakan pada 
Metode Dreux-Corrise lebih besar daripada Metode ACI, sementara agregat kasar 
merupakan material penyusun beton yang sangat berpengaruh terhadap nilai kuat tekan. 
  
4. SIMPULAN 
 
Dari hasil dan pembahasan tersebut di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pemeriksaan agregat halus menunjukkan berat volume sebesar 1560 kg/m3 > 
berat volume spesifikasi untuk beton ringan (1200 kg/m
3
). Perbedaan yang cukup 
besar yaitu sebesar 360 kg/m
3
 (30%) ini yang menjadikan permasalahan yang 
berkaitan dengan berat volume pada agregat ringan.  
2. Berat volume padat beton ringan yang diperoleh dari Metode ACI sebesar 1841,32 
MPa memenuhi batas persyaratan berat beton ringan (1850 kg/m
3
).  
3. Nilai kuat tekan rata-rata beton ringan dengan agregat ALWA dihasilkan dari metode 
ACI yaitu sebesar 17,22 MPa, tidak mencapai kuat tekan rata-rata yang ditargetkan 
yaitu 24,5 MPa. 
4. Pada umur beton 28 hari, nilai kuat tekan beton dengan Metode Dreux-Corrise 
mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 35,36% dari kuat tekan umur 14 hari. 
Sementara nilai kuat tekan beton umur 28 hari dengan Metode ACI hanya mengalami 
peningkatan sebesar 1,92% dari kuat tekan umur 28 hari. 
5. Rancang campur beton ringan dengan Metode Dreux-Corrise nilai kuat tekan yang 
dihasilkan lebih tinggi daripada rancang campur Metode ACI yaitu sebesar 16,37% 
pada kuat rencana yang sama yaitu 24,5 MPa. 
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